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Dendrobium merupakan genus anggrek terbesar dalam famili orchidaceae yang

memiliki tangkai bunga lentur, warna bunga bervariasi dan kesegaran bunga yang

tahan lama sehingga sering dimanfaatkan sebagai rangkaian bunga dan bunga pot.

Anggrek genus ini memiliki nilai yang penting dalam perdagangan bunga

internasional karena merupakan jenis angrek yang paling banyak diminati

masyarakat dunia termasuk Indonesia

Dihasilkannya hibrida unggul baru anggrek Dendrobium melalui pemuliaan

tanaman secara terus-menerus merupakan salah satu upaya peningkatan daya

saing produk anggrek nasional.  Masalahnya banyak pemulia tanaman yang

terkendala dengan penguasaan teknologi pengecambahan biji dan pemeliharan

seedling yang tepat dengan tingkat keberhasilan yang tinggi.  Saat ini teknik yang

paling tepat untuk mengecambahkan biji anggrek dengan tingkat keberhasilan

yang tinggi adalah dengan teknik kultur jaringan.  Begitu pula dengan

pemeliharaan seedling. Penelitian ini terdiri dari dua percobaan yang berurutan
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yaitu pengecambahan biji dan pertumbuhan seedling anggrek Dendrobium hibrida

in vitro.  Percobaan yang pertama bertujuan untuk mempelajari pengaruh media

dasar (Knudson C dan Growmore biru 2 g/l) dan ekstrak buah tomat (0, 200 dan

400 g/l) terhadap pengecambahan biji anggrek Dendrobium hibrida in vitro.

Percobaan yang kedua bertujuan untuk mempelajari pengaruh media dasar

(Knudson C, ½ MS dan Growmore biru 3g/l) dan arang aktif (0 dan 2 g/l). Semua

aktivitas penelitian dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Tanaman Fakultas

Pertanian Universitas Lampung.

Kedua percobaan dilaksanakan dalam rancangan percobaan acak lengkap dengan

perlakuan faktorial.  Homogenitas data diuji menggunakan uji Bartlett, apabila

asumsi terpenuhi dilakukan analisis ragam.  Pemisahan nilai tengah menggunakan

uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf nyata 5%.  Variabel yang diamati pada

percobaan pertama adalah banyaknya biji yang berkecambah dinilai dengan cara

skoring pada rentang skor 1-4.  Skor 1 untuk biji yang berkecambah sedikit, 2

agak banyak, 3 banyak dan 4 sangat banyak.  Pada percobaan kedua variabel yang

diamati antara lain tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah akar, panjang akar, bobot

segar tanaman dan jumlah anakan baru yang terbentuk.  Data yang dihasilkan dari

kedua percobaan dilengkapi dengan gambar yang diambil menggunakan kamera

digital.

Hasil percobaan pertama menunjukkan bahwa pada umur tiga bulan setelah semai

biji anggrek yang berkecambah secara signifikan dipengaruhi oleh media dasar

yang digunakan.  Media Knudson C menghasilkan rata-rata skor banyaknya biji

yang berkecambah 3,5 (di pertengahan antara banyak hingga sangat banyak) lebih
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baik dibandingkan media Growmore biru 2 g/l dengan skor rata-rata 1,7

(mendekati agak banyak). Penambahan ekstrak tomat ke dalam media Knudson C

tampak meningkatkan jumlah biji yang berkecambah namun tidak nyata

berdasarkan analisis ragam.  Tidak terdapat interaksi antara kedua perlakuan

terhadap bayaknya biji anggrek Dendrobium yang berkecambah.

Hasil percobaan kedua menunjukkan bahwa setelah tiga bulan pengulturan,

pertumbuhan seedling anggrek Dendrobium hibrida in vitro secara umum tidak

dipengaruhi oleh media dasar yang digunakan kecuali panjang akar dan jumlah

anakan baru, dimana media ½ MS menghasilkan seedling dengan akar terpanjang

dan media Knudson C menghasilkan jumlah anakan terbanyak.  Penambahan

arang aktif pada semua jenis media dasar mampu meningkatkan pertumbuhan

tinggi tanaman, jumlah akar, panjang akar dan bobot segar seedling, sedangkan

jumlah daun dan jumlah anakan baru tidak dipengaruhi oeh penambahan arang

aktif. Interaksi antara kedua faktor perlakuan hanya terjadi pada variabel tinggi

tanaman dan jumlah akar saja.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwasanya

Knudson C  merupakan media perkecambahan biji anggrek Dendrobium yang

lebih baik dibandingkan media Growmore (NPK 32:10:10) 2 g/l.  Sedangkan

untuk pertumbuhan seedling, media Growmore (NPK 32:10:10) 3 g/l dapat

digunakan untuk mensubstitusikan media ½ MS dan Knudson C dengan

menghasilkan tinggi tanaman, jumlah akar dan bobot segar tanaman yang lebih

baik.  Penambahan 2 g/l arang aktif dapat memacu pertumbuhan tinggi tanaman.
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Jumlah akar, panjang akar dan bobot segar tanaman yang lebih baik sehingga

sesuai untuk pembesaran seedling anggrek Dendrobium hibrida.

Kata kunci : Arang aktif, Dendrobium hibrida, ektrak buah tomat, media dasar.
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1

I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Anggrek merupakan salah satu tanaman khas di alam dan bernilai ekonomi tinggi

dalam perdagangan bunga internasional karena keragamannya yang luas dalam

ukuran, bentuk, warna dan penampilan serta kualitas bunga yang  tahan lama.

Anggrek yang termasuk dalam famili Orchidaceae memiliki sekitar 750 genera

yang terdiri dari 25000-30000 spesies dan  menjadikannya famili dengan anggota

terbanyak dalam kingdom Plantae (Yusnita, 2012).

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya genetik anggrek

dengan kurang lebih 5000 spesies yang terdapat di alamnya, hal ini menjadikan

Indonesia sebagai sumber plasma nutfah anggrek yang sangat melimpah.

Ketersediaan berbagai plasma nutfah tersebut menjadi keuntungan yang besar

bagi para pemulia tanaman anggrek untuk merakit varietas baru (Yusnita, 2012).

Perkembangan produksi anggrek di Indonesia pada periode 1997 – 2014

cenderung naik, dengan rata-rata pertumbuhan 10,67%. Produksi anggrek di

tahun 1997 sebesar 6,50 juta tangkai hingga di tahun 2014 mencapai 19,74 juta

tangkai. Jenis anggrek yang banyak dibudidayakan untuk tujuan komersil adalah

Dendrobium, Cattleya, Vanda dan Oncidium (Pusat Data dan Sistem Informasi
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Pertanian). Dewasa ini jenis anggrek yang dominan menguasai pasar di Indonesia

adalah Dendrobium.  Anggrek genus ini memiliki tangkai bunga yang lentur,

warna bunga yang bervariasi dan kesegaran yang tahan lama sehingga sering

dimanfaatkan sebagai rangkaian bunga (Widiastoety, 2010).

Perakitan varietas unggul baru anggrek genus Dendrobium di Indonesia perlu

ditingkatkan mengingat potensi pasar yang cukup besar dan kebutuhan konsumen

terhadap tanaman anggrek yang menuntut ketersediannya dalam jumlah yang

banyak dan jenis yang beragam.  Dalam pelaksanaanya, baik program pemuliaan

tanaman maupun produksi bibit secara masal pada anggrek Dendrobium

dilakukan secara in vitro.  Hal ini dikarenakan ukuran biji anggrek yang sangat

kecil dan strukturnya yang tidak memiliki endosperm mengakibatkan sulit untuk

tumbuh menjadi seedling yang normal kecuali jika biji bersimbiosis dengan

cendawan mikorhiza (Yusnita, 2012).

Tingkat keberhasilan perkecambahan biji anggrek secara in vitro umumnya sangat

tinggi jika syaratnya terpenuhi yaitu kondisi yang aseptik pada biji dan media

kultur, kecukupan kandungan gula sebagai sumber energi dan kecukupan nutrisi

dan senyawa organik yang diperlukan untuk perkecambahan dan pertumbuhan

protokorm menjadi seedling (Yusnita, 2012).  Berdasarkan persyaratan tersebut,

formulasi media tanam sangat mempengaruhi pertumbuhan anggrek secara in

vitro, sampai saat ini telah banyak dilakukan penelitian mengenai media tanam

yang cocok untuk pertumbuhan dan perkembangan anggrek secara in vitro.

Menurut Yusnita (2012), ada beberapa jenis formulasi media dasar yang umum

digunakan untuk pengecambahan biji dan pembesaran seedling anggrek secara in
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vitro diantaranya Knudson C, Vacin & Went, Murashige & Skoog (MS), ½MS

(konsentrasi hara makro setengah dari hara makro MS) dan media dasar yang

mengandung pupuk daun lengkap.

Untuk memperoleh persen pengecambahan biji yang tinggi dan pertumbuhan

protokorm yang lebih baik, semua formulasi media dasar tersebut biasanya

diperkaya dengan komponen-komponen organik tambahan seperti air kelapa,

sukrosa, ekstrak buah tomat dan arang aktif (Yusnita, 2010). Arang aktif adalah

arang yang sudah dipanaskan selama beberapa jam dengan menggunakan uap atau

udara panas. Arang aktif memiliki sifat adsorpsi yang sangat kuat, mengadsorpsi

persenyawaan-persenyawaan toksik yang terdapat dalam media yang dapat

menghambat pertumbuhan kultur terutama persenyawaan-persenyawaan fenolik

dari jaringan tanaman yang terluka (George dkk., 2008).

Selain arang aktif, media kultur anggrek juga sering ditambahkan bahan adenda

ekstrak buah-buahan seperti buah tomat. Buah tomat yang masak mengandung

sejumlah senyawa bioaktif, seperti vitamin C, glikoalkaloid, dan karotenoid (β-

karoten dan likopen). Likopen merupakan karoten utama yang terakumulasi

dalam tomat matang (Rosati dkk., 2000). Likopen tidak memiliki aktivitas

sebagai provitamin A, namun merupakan antioksidan yang baik (Cunningham

dkk., 1996).

Berbagai jenis media tanam kultur in vitro (Growmore, Knudson C dan ½MS)

dengan penambahan bahan adenda ekstrak tomat dan arang aktif  diharapkan

mampu menghasilkan bibit tanaman anggrek yang sehat dengan pertumbuhan

yang baik. Oleh karena itu efektifitas berbagai jenis formulasi media dasar dan
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ekstrak tomat perlu diujicoba terlebih dahulu dengan mengamati respons

pengecambahan biji anggrek Dendrobium hibrida. Protokorm yang diperoleh dari

media pengecambahan kemudian dipindah-kulturkan ke media penyeragaman

(media terbaik untuk pengecambahan yang ditambahkan arang aktif) agar tumbuh

menjadi seedling. Setelah itu seedling anggrek Dendrobium hibrida digunakan

untuk menguji efektifitas berbagai formulasi media dasar dan arang aktif dalam

pertumbuhan seedling anggrek secara in vitro.

Penelitian ini terdiri dari dua percobaan yang berurutan, yaitu pengecambahan biji

dan pertumbuhan seedling anggrek Dendrobium hibrida secara in vitro :

1. Respons pengecambahan biji Dendrobium hibrida terhadap dua media dasar

dan ekstrak tomat.

2. Respons pertumbuhan seedling anggrek Dendrobium hibrida terhadap tiga

jenis media dasar dan arang aktif.

Pertanyaan yang akan dijawab melalui kedua percobaan ini adalah :

Percobaan 1.

1. Apakah perbedaan media dasar (Knudson C atau Growmore (32:10:10))

berpengaruh dalam pengecambahan biji anggrek Dendrobium hibrida secara

in vitro ?

2. Apakah penambahan ekstrak tomat (200 g/l atau 400 g/l) memberikan

pengaruh terhadap pengecambahan biji anggrek Dendrobium hibrida secara in

vitro ?
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3. Apakah terdapat interaksi antara berbagai jenis formulasi media dasar dan

ekstrak buah tomat terhadap pengecambahan biji anggrek Dendrobium hibrida

secara in vitro ?

Percobaan 2.

1. Apakah perbedaan formulasi media dasar (Knudson C, ½MS atau Growmore

(32:10:10)) berpengaruh terhadap pertumbuhan seedling Dendrobium hibrida

secara in vitro ?

2. Bagaimana pengaruh penambahan arang aktif (2 g/l) dalam berbagai jenis

media kultur pada pertumbuhan seedling Dendrobium hibrida in vitro ?

3. Apakah terdapat pengaruh yang nyata dari interaksi berbagai jenis media dasar

dan arang aktif terhadap pertumbuhan seedling Dendrobium hibrida in vitro ?

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi dan perumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

Percobaan 1.

1. Mengetahui pengaruh media dasar terhadap pengecambahan biji anggrek

Dendrobium hibrida secara in vitro.

2. Mengetahui pengaruh penambahan ekstrak buah tomat  terhadap

pengecambahan biji anggrek Dendrobium hibrida secara in vitro.

3. Mengetahui pengaruh interaksi antara berbagai media dasar dan ekstrak buah

tomat terhadap pengecambahan biji anggrek Dendrobium hibrida secara in

vitro.
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Percobaan 2.

1. Mengetahui pengaruh perbedaan formulasi media dasar terhadap respons

pertumbuhan seedling Dendrobium hibrida in vitro.

2. Mengetahui pengaruh penambahan arang aktif dalam berbagai jenis media

dasar terhadap pertumbuhan seedling anggrek Dendrobium hibrida in vitro.

3. Mengetahui pengaruh interaksi antara berbagai jenis media dasar dan arang

aktif terhadap pertumbuhan seedling anggrek Dendrobium hibrida in vitro.

1.3 Landasan Teori

Di Indonesia saat ini anggrek sudah menjadi komoditas perdagangan yang penting

dengan permintaan akan bunga anggrek setiap tahunnya yang terus meningkat

(Amilah dan Astuti, 2006).

Pemuliaan tanaman dan perakitan varietas baru merupakan bagian penting yang

tidak dapat dipisahkan dari serangkaian produksi tanaman. Pemuliaan tanaman

anggrek sudah terdokumentasi di banyak literatur sejak satu setengah abad lalu.

Salah satu genus anggrek yang paling banyak dimuliakan adalah Dendrobium

sehingga terdapat bayak jenis hibrida dalam genera tersebut (Yusnita, 2012).

Produksi anggrek hibrida secara massal dimulai ketika Knudson pada tahun 1992

menemukan teknologi pengecambahan biji anggrek secara non-simbiotik yaitu

secara in vitro dengan menyemai biji anggrek pada media agar yang berisi hara-

hara mineral dan gula. Saat ini media yang umum digunakan untuk

pengecambahan biji dan pembesaran protokorm anggrek selain media Knudson C
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adalah media Vacin & Went, Murashige dan Skoog, ½MS dan media kultur

dengan pupuk daun lengkap (Growmore) (Yusnita, 2012).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Septiana (2012) menjelaskan bahwa media

Growmore yang ditambahkan bahan adenda ekstrak tauge menghasilkan respons

pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah akar, panjang akar dan bobot

basah pada seedling Dendrobium hibrida yang lebih baik dari media ½MS.

Ramadiana dkk., (2007) mendapatkan bahwa media dasar ½ MS menghasilkan

persentase perkecambahan biji dan pertumbuhan protokorm anggrek

Phalaenopsis amabilis terbaik dibandingkan formulasi media dasar yang lain

(Vacin dan Went, Knudson C dan Hyponex hijau), sedangkan penelitian yang

dilakukan Widiyatmanto (2012) menyatakan bahwa media Knudson C merupakan

media terbaik untuk pertumbuhan biji anggrek D.capra berdasarkan total

persentase pertumbuhan dan perkembangan tertinggi. Dalam penelitian Yusnita

dan Handayani (2011), didapatkan bahwa media Growmore (32:10:10) lebih baik

daripada media MS untuk pengecambahan benih dan berpengaruh sama dengan

MS untuk pertumbuhan Phalaenopsis.

Syammiah (2006) mendapatkan bahwa pemberian addenda organik berupa 5%

ekstrak tomat pada media dasar Knudson C menghasilkan pertumbuhan tunas dari

protocorm like bodies (PLBs) Dendrobium terbaik diantara addenda organik

lainnya yaitu 15% air kelapa, 7,5% bubur pisang, 0,2 % ekstrak ragi, 15% ekstrak

kentang, dan 5% ekstrak lidah buaya. Mercuriani dan Semiarti (2009)

melaporkan bahwa penambahan tomat 100 g/l dalam media dasar NP (New
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Phalaenopsis) dan 150 ml/l air kelapa dapat meningkatkan kecepatan

pertumbuhan serta efisiensi pembentukan embrio responsif tertinggi.

Madhusudhanan dan Rahiman (2000) dalam Widiastoety dkk., (2012)

menyatakan bahwa kultur in vitro anggrek biasanya menggunakan media yang

ditambah dengan arang aktif atau karbon yang dapat menyerap senyawa racun

dalam media atau menyerap senyawa inhibitor yang disekresikan oleh planlet,

menstabilkan pH media, merangsang pertumbuhan akar dengan mengurangi

jumlah cahaya yang masuk ke dalam media, dan merangsang morfogenesis. Di

samping itu arang aktif dapat mengurangi pencoklatan media akibat pemanasan

tinggi selama proses sterilisasi.

Yusnita dan Handayani (2011) dalam penelitiannya mendapatkan bahwa

penambahan arang aktif dalam media MS dan Growmore (32:10:10) memberikan

pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah akar, panjang akar dan

bobot tanaman dibandingkan pada media MS dan Growmore (32:10:10) tanpa

arang aktif pada pertumbuhan seedling anggrek Phalenopsis. Growmore adalah

pupuk daun yang mengandung hara makro (N, P, K, Ca, Mg dan S) dan mikro

(Cu, Fe, Mn, Mo, Zn dan B) yang cukup untuk pertumbuhan tanaman.

1.4 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan, berikut ini disusun kerangka

pemikiran untuk memberikan penjelasan terhadap rumusan masalah. Saat ini

anggrek yang dominan menguasai pasar di Indonesia adalah anggrek genus

Dendrobium. Anggrek ini memiliki beberapa kelebihan diantaranya adalah
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memiliki tangkai bunga yang lentur, warna yang bervariasi serta kesegaran yang

tahan lama. Permintaan konsumen yang tinggi untuk anggrek genus ini

menjadikan perakitan hibrida-hibrida baru sangat penting untuk menambah variasi

di dalam genus Dendrobium.

Dalam upaya pemuliaan tanaman anggrek Dendrobium untuk menghasilkan

hibrida-hibrida baru, diperlukan suatu teknik kultur yang efektif. Teknik kultur in

vitro merupakan teknik yang efektif untuk pengecambahan biji dan pertumbuhan

seedling tanaman anggrek. Hal ini karena ukuran biji anggrek yang sangat kecil

dan strukturnya yang tidak memiliki endosperm mengakibatkan sulit untuk

tumbuh menjadi seedling yang normal kecuali jika biji bersimbiosis dengan

cendawan mikorhiza sehingga tingkat perkecambahannya di alam sangat rendah.

Dalam teknik kultur in vitro, media tanam merupakan komponen yang penting

untuk diperhatikan. Media tanam harus mengandung unsur-unsur esensial untuk

pertumbuhan anggrek. Beberapa formulasi media dasar yang digunakan untuk

pengecambahan biji dan pertumbuhan seedling anggrek adalah media Knudson C,

½MS dan Growmore.

Formulasi media Knudson C mengandung hara makro yang lengkap namun hara

mikro yang tersedia hanya Fe dan Mn. Media ½MS mengandung hara makro

dengan dosis setengah dari hara makro media MS dengan kandungan hara mikro

(B, Mn, Zn, Mo, Cu, Co dan Fe)  yang lebih lengkap dari formulasi media

Knudson C, namun harganya yang relatif mahal menjadi kendala tersendiri dalam

penggunaan media ½MS untuk pengecambahan biji dan pembesaran seedling

anggrek secara in vitro. Penggunaan media dasar dengan menggunakan pupuk
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daun (Growmore 32:10:10) sebagai sumber hara makro dan mikro menjadi

alternatif media dasar yang lebih murah untuk pengecambahan biji maupun

pembesaran seedling anggrek secara in vitro. Selain unsur-unsur hara esensial

dalam media tanam seringkali ditambahkan bahan adenda organik seperti air

kelapa, ekstrak buah dan arang aktif. Media tanam yang digunakan untuk melihat

respons pengecamahan biji dan pertumbuhan anggrek adalah kombinasi media

dasar, ekstrak tomat dan arang aktif.

Pemberian arang aktif diharapkan mampu meningkatkan pertumbuhan seedling

anggrek Dendrobium hibrida karena arang aktif dapat merangsang pertumbuhan

akar dengan mengurangi jumlah cahaya yang masuk ke dalam media dan

merangsang morfogenesis.

1.5 Hipotesis

Dari kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan hipotesis

sebagai berikut :

Percobaan 1.

1. Media Knudson C lebih baik daripada media Growmore (NPK 32:10:10) 2 g/l

untuk pengecambahan biji anggrek Dendrobium hibrida secara in vitro.

2. Penambahan ekstrak buah tomat meningkatkan pengecambahan biji aggrek

Dendrobium hibrida secara in vitro.

3. Terdapat interaksi antara berbagai jenis media dasar dan ekstrak buah tomat

dalam pengaruhnya terhadap pengecambahan biji aggrek Dendrobium hibrida

secara in vitro.
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Percobaan 2.

1. Formulasi media dasar ( ½ MS, Knudson C dan Growmore (NPK 32:10:10))

memberikan pengaruh terhadap respons pertumbuhan seedling anggrek

Dendrobium hibrida secara in vitro (½MS lebih baik dari Knudson C dan

Knudson C lebih baik dari Growmore (32:10:10) untuk pertumbuhan seedling

anggrek Dendrobium.

2. Penambahan arang aktif pada media dasar meningkatkan pertumbuhan

seedling anggrek Dendrobium hibrida.

3. Terdapat interaksi antara berbagai media dasar dan penambahan arang aktif

dalam pengaruhnya terhadap pertumbuhan seedling anggrek Dendrobium

hibrida.



II.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Anggrek Dendrobium sp.

Tanaman anggrek diperkirakan berjumlah 20.000 - 30.000 jenis dari 700 genera

yang berbeda. Kurang lebih 5.000 jenis diantaranya terdapat di Indonesia.

Potensi di dalam dunia peranggrekan mempunyai harapan baik, karena ditunjang

oleh kecocokan iklim dan banyaknya jenis anggrek bermutu. Sudah terbukti

anggrek Indonesia merupakan bahan induk untuk mendapatkan silangan yang

berpotensi baik (Yusnita, 2010).

Dendrobium berasal dari kata “dendros” yang berarti pohon dan “bios” yang

berarti hidup. Dendrobium dapat diartikan sebagai anggrek yang tumbuh di

pohon yang masih hidup. Anggrek ini memiliki sekitar 1.400 spesies yang

tersebar di seluruh dunia, diantaranya Jepang, Cina, India, Semenanjung Malaka,

Indonesia, Pulau Papua, dan Australia (Parnata, 2005).

2.1.1 Sistematika Anggrek Dendrobium

Secara umum sistematika tanaman anggrek Dendrobium menurut Yusnita (2010),

dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
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Kingdom : Plantae

Divisi : Spermathophyta

Subdivisi : Angiospermae

Kelas : Monocotyledonae

Ordo : Orchidales

Famili : Orchidaceae

Subfamili : Epidendroideae

Tribe : Epidendrae dendrobieae

Subtrib : Dendrobiinae

Genus : Dendrobium

2.1.2 Syarat Tumbuh Anggrek Dendrobium

Tanaman anggrek mempunyai banyak habitat di alam seperti, secara terrestrial,

epifit, lithofit dan semi-akuatik.  Anggrek terrestrial hidup di media tanah dan

membutuhkan cahaya matahari penuh atau hampir penuh agar tumbuh dan

berkembang dengan baik. Anggrek epifit tumbuh menempel pada tumbuhan lain,

tetapi tidak merugikan tanaman tempat tumbuhnya. Anggrek ini membutuhkan

naungan yang tingkatannya tergantung pada genusnya. Anggrek lithofit tumbuh

di bebatuan, umumnya tahan terhadap cahaya matahari penuh, hujan lebat, dan

angin kencang. Anggrek saprofit tumbuh dan mendapatkan nutrisi dari sisa-sisa

tanaman yang mati dan telah menjadi humus (Yusnita, 2010).

Anggrek Dendrobium hidup menempel di pepohonan dan bersifat epifit. Selain

itu, anggrek Dendrobium cocok untuk tempat dengan altitude yang tidak terlalu

tinggi dari permukaan air laut, misalnya 50-400 mdpl. Anggrek Dendrobium

memerlukan intensitas cahaya relatif lebih tinggi, yaitu 2.000-6.000 food candle.
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Serta suhu optimal yang dibutuhkan oleh anggrek Dendrobium antara 15 – 300C

dan kelembaban udara antara 40% 50%  (Yusnita, 2010).

2.1.3 Pola Pertumbuhan Anggrek Dendrobium

Berdasarkan pola pertumbuhannya, tanaman anggrek dibedakan menjadi dua,

yaitu tipe simpodial dan tipe monopodial. Anggrek tipe simpodial adalah anggrek

yang tidak memiliki batang utama, bunga keluar dari ujung batang, dan akan

berbunga kembali pada pertumbuhan anakan atau tunas baru. Sedangkan anggrek

tipe monopodial adalah anggrek yang adanya titik tumbuh di ujung batang,

pertumbuhannya lurus ke atas pada satu batang, bunga keluar dari batang di antara

dua ketiak daun. Anggrek Dendrobium termasuk ke dalam anggrek yang

memiliki tipe pertumbuhan simpodial (Darmono, 2004).

2.1.4 Morfologi Anggrek Dendrobium

Sebagian besar anggrek yang tergolong epifit memiliki batang yang berbentuk

bulb, oleh karena itu batang anggrek disebut pseudobulb (batang semu).

Berdasarkan jumlah ruas (internode), batang semu anggrek dapat digolongkan

menjadi dua, yaitu yang mempunyai banyak ruas (tipe homoblastik) dan yang

hanya mempunyai satu ruas (tipe heteroblastik). Anggrek Dendrobium termasuk

kedalam anggrek yang memiliki batang semu homoblastik (Yusnita, 2010).

Daun anggrek sangat beragam dilihat dari bentuk, ukuran, dan ketebalannya.

Kebanyakan anggrek mempunyai bentuk daun yang mirip dengan daun tanaman

monokotil lainnya, yaitu memanjang dengan tulang daun sejajar dan tepi daun
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yang rata. Ketebalan daun anggrek digolongkan menjadi dua yaitu tebal

berdaging dan tipis. Daun yang tebal dijumpai pada jenis anggrek Dendrobium

(Yusnita, 2010).

Bentuk akar jenis anggrek sangat dipengaruhi oleh habitatnya. Akar anggrek

epifit sering kali merupakan akar udara atau akar nafas yang menggantung bebas

atau menempel pada tempat anggrek menempel. Akar anggrek umumnya lunak

dan mudah patah. Ujungnya meruncing, licin, dan sedikit lengket. Akar anggrek

mempunyai lapisan velamen yang bersifat berongga (spongy) dan pada bagian

bawahnya terdapat lapisan yang mengandung klorofil. Pada anggrek simpodial,

akar keluar dari dasar pseudobulb atau sepanjang rhizoma (Hew dan Yong, 2004).

Bunga anggrek mempunyai bentuk, susunan, warna, dan corak yang sangat

beragam. Pada bagian bunga anggrek, terdapat infloresens bunga terdiri dari

poros malai bunga (axis) dan kuntum-kuntum bunga. Dalam satu malai atau

tandan bunga terdapat 1-40 kuntum bunga. Ukuran kuntum bunga sangat

bervariasi dari 2-3 cm hingga 10-15 cm. Kebanyakan bunga anggrek merupakan

bunga sempurna, yaitu mempunyai organ reproduksi jantan (androecium) dan

organ reproduksi betina (gymnoecium). Petal atau mahkota bunga berjumlah tiga

buah, dua diantaranya terletak berselangseling dengan kelopak bunga, sedangkan

yang terbawah mengalami modifikasi menjadi bibir bunga (labellum). Sepal atau

kelopak bunga juga berjumlah tiga buah, yang teratas disebut dengan sepal dorsal,

dan dua lainnya di bagian samping disebut sepal  lateral. Di bagian tengah bunga

terdapat tugu bunga (column atau gynostemium) yang merupakan organ

reproduksi jantan dan betina (Yusnita, 2010).
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Buah dari anggrek Dendrobium berwarna kuning bila telah masak, memiliki

bentuk bulat dengan tiga rusuk sejati. Biji-biji dalam polong terkumpul di tiga

rusuk sejati yang berjumlah 1.300-4.000.000 biji dalam satu polong. Bentuk

polong buah anggrek dan waktu yang diperlukan sejak pembuahan hingga buah

masak bervariasi tergantung genus atau spesies. Kebanyakan buah Dendrobium

memerlukan waktu 3-3,5 bulan hingga masak (Yusnita, 2010).

Menurut Hew dan Yong (2004), setelah terjadi pembuahan maka ovari akan

membesar dan akan membentuk polong. Pada polong buah anggrek terdapat biji

yang jumlahnya sangat banyak dan ukurannya sangat kecil. Pierik (1987),

menyatakan bahwa biji anggrek berukuran sangat kecil dengan panjang 1-2 mm

dan lebar 0,5-1 mm sehingga sering disebut dust seed. Biji anggrek terdiri dari

testa yang tebal (kulit biji) yang membungkus embrio, embrio sendiri hanya

terdiri dari 100 sel. Testa merupakan jaringan mati yang berisi udara 96 %.

Menurut Koch dan Schultz (1975) dalam Arditti (2008), bobot biji anggrek

Dendrobium per polong biasa lebih dari 500 mg per polong. Biji anggrek relatif

sulit untuk berkecambah karena di dalamnya tidak terdapat endosperm. Di bagian

distal embrio terdapat titik tumbuh potensial.

2.1.5 Cara Perbanyakan Anggrek Dendrobium

Perbanyakan tanaman anggrek dilakukan dengan dua cara, yaitu generatif dan

vegetatif. Cara generatif dilakukan dengan perbanyakan melalui biji yang

didahului dengan penyerbukan bunga. Perbanyakan secara vegetatif dapat

dilakukan dengan menanam bagian tubuh dari tanaman itu sendiri dan bagian
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yang biasa digunakan seperti batang, akar, dan rhizom atau umbi. Perbanyakan

secara vegetatif dapat dilakukan dengan cara splitting (pemisahan anakan),

pemotongan anak tanaman yang keluar dari batang (stek), dan pemotongan anak

tanaman yang keluar dari tangkai bunga (keiki). Namun perbanyakan secara

vegetatif ini kurang menguntungkan karena jumlah hasil perbanyakan yang

dihasilkan oleh keiki sangat terbatas. Perbanyakan tanaman dengan teknik in

vitro (kultur jaringan) untuk perbanyakan atau kloning anggrek merupakan

metode yang mampu menghasilkan bibit anggrek dalam jumlah banyak dan cepat

(Yusnita, 2010).

2.2 Kultur Jaringan

Kultur jaringan tanaman merupakan teknik menumbuh kembangkan bagian

tanaman, baik berupa sel, jaringan,atau organ dalam kondisi aseptik secara in

vitro. Teknik ini dicirikan oleh kondisi kultur yang aseptik, penggunaan media

kultur buatan dengan kandungan nutrisi lengkap dan zat pengatur tumbuh, serta

kondisi ruang kultur yang suhu dan pencahayaan yang terkontrol. Awal

terjadinya kegiatan teknik kultur jaringan dibuktikan adanya teori totipotensi sel.

Totipotensi (total potensi genetik) adalah potensi setiap sel tanaman yang hidup

dilengkapi dengan informasi genetik dan perangkat fisiologi yang lengkap untuk

tumbuh dan berkembang menjadi tanaman lengkap dalam kondisi yang sesuai

(Yusnita, 2003). Perbanyakan kultur jaringan harus menggunakan jaringan-

jaringan muda dan lunak, karena jaringan tersebut biasanya lebih mudah

berproliferasi dari pada jaringan berkayu atau jaringan yang sudah tua (Pierik,

1987).
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Pengembangbiakan tanaman secara kultur jaringan terdiri dari beberapa tahapan,

diantaranya tahap 0, yaitu tahap seleksi tanaman induk untuk eksplan agar

diperoleh tanaman yang sehat dan bebas penyakit. Tahap ke-1 yaitu tahap inisiasi

atau pemantapan kultur aseptik. Pada tahap tersebut eksplan yang berasal dari

tanaman induk diisolasi ke media precondition, yaitu media tanpa atau dengan

penambahan zat pengatur tumbuh hingga diperoleh eksplan yang bebas

kontaminasi. Tahap ke-2 yaitu tahap perbanyakan tunas atau produksi propagul.

Ditahap ini eksplan dari media precondition akan disubkultur pada media yang

mengandung zat pengatur tumbuh untuk perbanyakan tunas. Kemudian masuk ke

tahap tiga yaitu pemanjangan tunas dan perkembangan akar, lalu dilanjutkan ke

tahap 4 yaitu tahap aklimatisasi atau memindahkan planlet ke lingkungan luar

(Yusnita, 2003).

2.3 Media Kultur Anggrek

Pada kultur jaringan anggrek formulasi media yang dapat digunakan untuk

pengecambahan biji anggrek, diantaranya adalah Knudson C, Vacin dan Went dan

Murashige dan Skoog dengan ukuran ½ MS atau penuh (full strength- MS

macronutrients) (Yusnita, 2012). Akan tetapi, selain formulasi yang telah

disebutkan di atas sering digunakan pada kultur jaringan, dapat digunakan media

dasar alternatif seperti pupuk daun Growmore. Pupuk daun tersebut banyak

beredar di pasaran dengan nama dagang Growmore dan Hyponex (Yulika, 2007).

Pupuk daun Growmore adalah salah satu pupuk daun majemuk yang bisa

digunakan sebagai media dasar alternatif dalam teknik kultur jaringan. Growmore
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(32:10:10) merupakan jenis pupuk daun anorganik yang mengandung unsur hara

essensial seperti unsur makro yang juga dilengkapi dengan unsur hara mikro,

seperti Mn, Mo,Fe, B, Cu dan Zn. Pupuk ini berbentuk kristal berwarna biru yang

berfungsi untuk memacu pertumbuhan vegetatif pada tanaman. Adapun

persentase hara yang terkandung dalam pupuk Growmore yang dapat dilihat pada

Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan senyawa dalam Growmore 32-10-10

Kandungan Senyawa Persentase (%) Total

Total Nitrogen (N) 32

Fosfat (P2O5) 10

Kalium (K2O) 10

Kalsium (Ca) 0,05

Magnesium (Mg) 0,10

Sulfur (S) 0,20

Boron (B) 0,02

Tembaga (Cu) 0,05

Besi (Fe) 0,10

Mangan (Mn) 0,05

Molibdenum (Mo) 0,0005

Zing (Zn) 0,05

Pada media dasar ditambahkan beberapa vitamin. Penambahan vitamin yang

merupakan kombinasi dari tiamin, asam nikotinat, dan piridoksin sangat cocok

untuk media kultur. Vitamin ini diserap dengan baik oleh planlet pada media

kultur, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman.
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2.4 Tomat

Tomat mengandung sejumlah senyawa bioaktif, seperti vitamin C, glikoalkaloid,

dan karotenoid (β-karoten dan likopen). Likopen merupakan karoten utama yang

terakumulasi dalam tomat matang (Rosati et al., 2000). Likopen tidak memiliki

aktivitas sebagai provitamin A, namun merupakan antioksidan yang baik.

(Cunningham et al., 1996). Kandungan zat gizi pada tomat per 100 gram daging

buah disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2.  Kandungan gizi tomat per 100 gram

No Kandungan Jumlah/ 100 g tomat
1 Protein 0,85 g
2 Karbohidrat 4,64 g
3 Lemak 0,33 g
4 Kalsium 5 mg
5 Fosfor 24 mg
6 Besi 0,45 g
7 Kalium 222 mg
8 Magnesium 11 mg
9 Natrium 9 mg
10 Seng 0,09 mg
11 Tembaga 0,074 mg
12 Mangan 0,105 mg
13 Vitamin A 628 SI
14 Vitamin B1 0,059 mg
15 Vitamin B2 0,048 mg
16 Vitamin B3 0,628 mg
17 Vitamin B5 0,247 mg
18 Vitamin B6 0,080 mg
19 Vitamin C 19,1 mg

Sumber: Kailaku dkk. ( 2007)
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2.5   Arang aktif

Arang aktif sering ditambahkan pada media kultur jaringan dan pengaruhnya

menguntungkan pada tanaman yang dikulturkan. Arang aktif merupakan arang

yang dihasilkan dari proses pemanasan selama beberapa jam dengan

menggunakan uap atau udara yang panas. Manfaat arang aktif adalah mampu

menyerap racun yang diakibatkan oleh senyawa-senyawa yang merusak

pertumbuhan tanaman (George dkk., 2008).

Menurut Arditti (2008), terapat dua manfaat arang aktif yaitu, (1) arang aktif

dapat memperbaiki aerasi pada media kultur anggrek, (2) arang aktif juga dapat

mengabsorbsi etilen yang mampu menghambat pertumbuhan tanaman. Selain

dapat menyerap senyawa etilen, arang aktif mampu menyerap senyawa fenol yang

berasal dari eksplan. Arang aktif juga berguna untuk menyerap racun atau

senyawa inhibitor yang disekresikan oleh planlet ke dalam media. Menurut

Widiastoety dan Marwoto (2004), penambahan arang aktif proanalis sebanyak 2

g/l ke dalam media kultur dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi planlet, luas

daun, dan jumlah akar yang terbentuk. Selain itu, penambahan arang aktif 2 g/l

juga dapat meningkatkan jumlah tunas anakan yang terbentuk.

Pada media dasar sering ditambah bahan adenda organik. Bahan adenda organik

merupakan bahan tambahan yang di masukkan ke dalam media kultur. Bahan

adenda organik mengandung berbagai bahan-bahan organik yang berguna untuk

pertumbuhan tanaman. Bahan adenda organik tersebut salah satunya yaitu air

kelapa. Air kelapa merupakan endosperm atau cadangan makanan cair berupa

cadangan energi, selain mengandung zat pengatur tumbuh.



22

2.6   Air kelapa

Penggunaan air kelapa tua kurang berdampak positif karena kandungan zat hara

dalam air kelapa tersebut tidak mencukupi bagi kebutuhan tanaman atau kultur.

Unsur hara tersebut telah digunakan untuk pembentukan daging buah kelapa.

Pada air kelapa mengandung ion-ion anorganik (klorin, tembaga, magnesium,

fosfat, kalium, sodium, dan sulfur), komponen nitrogen, berbagai macam asam

amino, asam fosfat, enzim (katalase, dehidrogenase, diastase, peroxidase, dan

RNA polimerase), asam-asam organik vitamin (biotin, asam folik, niasin, asam

pentotenat, riboflavin, piridoksin, dan tiamin), gula (fruktosa, glukosa, dan

sukrosa), gula alkohol (mannitol, sorbitol, mio-inisitol, dan skillo-inositol), dan

hormon pertumbuhan (auxin, sitokinin, dan giberelin) (Arditti, 2008).

Namun demikian, semua bahan-bahan nutrisi baik yang berasal dari senyawa

anorganik maupun senyawa organik tersebut di atas, tingkat penyerapannya oleh

tanaman atau planlet sangat dipengaruhi oleh pH media itu sendiri. Untuk

pertumbuhan planlet, pH yang sesuai adalah 5-6,5 sedangkan apabila pH terlalu

rendah (<4,5) atau terlalu tinggi (>7) dapat menghambat atau bahkan

menghentikan pertumbuhan dan perkembangan kultur secara in vitro (Pierik,

1987). Pengaturan pH media kultur 5,7- 5,8 mampu menjaga keseimbangan

garam-garam dalam larutan dan kandungan fosfat lebih tinggi (George dkk.,

2008).



III.  BAHAN DAN METODE

Penelitian ini terdiri dari dua percobaan yang berurutan yaitu pengecambahan biji

dan pertumbuhan seedling anggrek Dendrobium hibrida in vitro.

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

3.1.1 Respons Pengecambahan Biji Anggrek Dendrobium Hibrida terhadap Dua
Media Dasar dan Ekstrak Tomat.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Tanaman Fakultas Pertanian

Universitas Lampung pada bulan Januari 2016 sampai dengan Maret 2016.

3.1.2 Respons Pertumbuhan Seedling Anggrek Dendrobium Hibrida terhadap
Tiga Jenis Media Dasar dan Arang Aktif.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Tanaman Fakultas Pertanian

Universitas Lampung pada bulan Mei 2016 sampai dengan Agustus 2016.
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3.2 Bahan

3.2.1 Respons Pengecambahan Biji Anggrek Dendrobium Hibrida terhadap Dua
Media Dasar dan Ekstrak Tomat.

Bahan yang digunakan dalam percobaan ini terdiri atas bahan tanaman dan bahan

untuk media kultur.

3.2.1.1  Bahan Tanaman

Bahan tanaman yang digunakan dalam percobaan ini adalah polong anggrek

Dendrobium hibrida yang berumur 3 bulan setelah penyilangan.  Polong anggrek

Dendrobium sudah matang dan siap untuk disemai.

3.2.1.2 Bahan Media Kultur

Media kultur yang digunakan untuk pengecambahan biji adalah media dasar

Knudson C dan Growmore dengan perbandingan NPK 32:10:10 yang

dikombinasikan dengan beberapa konsentrasi ekstrak buah tomat (0,200 dan 400

g/l).  Komposisi media perlakuan ditunjukkan pada tabel 3 dan 4.

Tabel 3. Komposisi Media Growmore (32:10:10)

No Komponen Media Konsentrasi

1 Growmore 3 g/l

2 Vitamin MS 10 ml

3 Air Kelapa 150 ml/l

4 Tomat 0 g/l

200 g/l

400 g/l

5 Sukrosa 20 g

7 Agar-agar 7 g
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Tabel 4. Komposisi Media Knudson C

No Komponen Media Konsentrasi

1 (NH4)2SO4 500 mg/l

2 Ca(NO3)2.4H2O 1000 mg/l

3 KH2PO4 250 mg/l

4 MgSO4.H2O 250 mg/l

5 MnSO4.4H2O 7,5 mg/l

6 Fe (stok MS) 10 ml/l

7 Sukrosa 20 g/l

8 Air kelapa 150 ml/l

9 Tomat 0 g/l

200 g/l

400 g/l

11 Agar-agar 7 g/l

3.2.2 Respons Pertumbuhan Seedling Anggrek Dendrobium Hibrida terhadap
Tiga Jenis Media Dasar dan Arang Aktif.

Bahan yang digunakan dalam percobaan ini terdiri atas bahan tanaman dan bahan

untuk media kultur.

3.2.2.1 Bahan Tanaman

Bahan tanaman yang digunakan adalah seedling anggrek Dendrobium hibrida

hasil pengecambahan pada percobaan pertama.  Protokorm yang dihasilkan dari

percobaan pertama dipindah-kulturkan ke media penyeragaman (media terbaik

dalam pengecambahan) hingga menjadi seedling yang berukuran 0,8-1 cm.

Seedling yang berukuran 0,7-1 cm kemudian disubkulturkan ke media perlakuan.

Seedling anggrek Dendrobium yang digunakan dalam percobaan ini dapat dilihat

pada Gambar 1.
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Gambar 1. Seedling anggrek Dendrobium hibrida sebagai bahan tanam.

3.2.2.2 Bahan Media Kultur

Bahan media kultur yang digunakan terdiri atas berbagai jenis formulasi media

dasar ½MS, Knudson C dan Growmore. Semua media dasar tersebut

dikombinasikan dengan arang aktif (0 dan 2 g/l). Komposisi media perlakuan

ditunjukkan pada tabel 5, 6 dan 7.

Tabel 5. Komposisi Media Growmore (32:10:10)

No Komponen Media Konsentrasi

1 Growmore 3 g/l

2 Vitamin MS 10 ml

3 Air Kelapa 50 ml/l

4 Tomat 200 g/l

5 Sukrosa 20 g

6 Arang aktif 0 g/l

2 g/l

7 Agar-agar 7 g
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Tabel 6.  Media Knudson C

No Komponen Media Konsentrasi

1 (NH4)2SO4 500 mg/l

2 Ca(NO3)2.4H2O 1000 mg/l

3 KH2PO4 250 mg/l

4 MgSO4.H2O 250 mg/l

5 MnSO4.4H2O 7,5 mg/l

6 Fe (Stok MS) 10 ml

7 Sukrosa 20 g/l

8 Air kelapa 50 ml/l

9 Tomat 200 g/l

10 Arang aktif 0 g/l

2 g/l

11 Agar-agar 7 g/l

Tabel 7.  Media ½MS

No Komponen Media Konsentrasi

1 Stok makro (10x) 50 ml/l

2 Stok mikro A (100x) 10 ml/l

3 Stok mikro B ((100x) 10 ml/l

4 Stok CaCl2 5 ml/l

5 Vitamin MS (100x) 10 ml/l

6 Stok Fe (100x) 10 ml/l

7 Mio inositol (10x) 100 ml/l

8 Tomat 200 g/l

9 Air kelapa 50 ml/l

10 Sukrosa 20 g/l

11 Arang aktif 0 g/l

2 g/l

12 Agar-agar 7 g/l
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3.3 Alat

Alat-alat yang digunakan adalah laminar air flow cabinet (LAFC), magnetic

stirrer, pH meter, timbangan, labu erlenmeyer, botol kultur, petridish, keramik,

gelas ukur, alat-alat diseksi seperti pinset, spatula, skalpel dan blade.

3.4 Metode Penelitian

3.4.1 Respons Pengecambahan Biji Dendrobium Hibrida terhadap Dua Media
Dasar dan Ekstrak Tomat.

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL).

Perlakuan disusun secara faktorial (2x3). Faktor pertama adalah formulasi media

dasar Growmore (32:10:10) dan Knudson C. Faktor kedua adalah konsentrasi

ekstrak tomat 0 g/l, 200g/l dan 400 g/l. Setiap perlakuan terdiri dari 2 ulangan,

setiap ulangan terdiri dari 2 botol kultur yang pada masing-masing botol kultur

tersebut disemaikan biji anggrek dengan jumlah yang diusahakan sama (1/4

spatula).

Homogenitas data diuji dengan uji Bartlett, apabila asumsi terpenuhi dilakukan

analisis ragam.  Pemisahan nilai tengah dilakukan dengan uji BNT pada taraf 5%.

3.4.2 Respons Pertumbuhan Seedling Anggrek Dendrobium Hibrida terhadap
Tiga Jenis Media Dasar dan Arang Aktif.

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL).

Perlakuan disusun secara faktorial (3x2). Faktor pertama adalah formulasi media

dasar Knudson C, ½MS dan Growmore (32:10:10). Faktor kedua adalah
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konsentrasi arang aktif 0 g/l dan 2g/l. Setiap perlakuan terdiri dari 3 ulangan,

setiap ulangan terdiri dari 2 botol kultur dan setiap botol kultur terdiri dari 4

seedling.

Variabel pertumbuhan yang diamati adalah tinggi seedling, jumlah daun, jumlah

akar, panjang akar, bobot basah seedling dan jumlah anakan baru yang terbentuk.

Homogenitas ragam antar perlakuan diuji dengan uji Bartlett. Apabila asumsi

terpenuhi, dilakukan analisis ragam. Pemisahan nilai tengah dilakukan dengan

menggunakan uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf nyata 5%.

3.5 Pelaksanaan Penelitian

3.5.1 Sterilisasi Alat

Sterilisasi alat adalah hal pertama yang harus dilakukan karena semua alat yang

akan digunakan dalam pelaksanaan penelitian harus dalam keadaan aseptik. Botol

kultur disterilisasi dua kali, tahap sterilisasi pertama menggunakan autoklaf

Budenberg yang bertekanan 1,5 kg/cm2 pada suhu 1210C selama 30 menit.

Setelah diautoklaf, botol dicuci untuk menghilangkan agar-agar yang menempel

kemudian botol direndam dalam air yang diberi desinfektan dan deterjen selama

±12 jam. Botol kemudian dicuci kembali dan dibilas dibawah air yang mengalir

dan direndam dengan air panas selama 15 menit. Setelah itu botol ditiriskan,

ditutup dengan plastik dan diikat dengan karet.

Botol kultur yang telah bersih dan ditutup dengan plastik kemudian disterilisasi

kembali menggunakan autoklaf Tomy yang bertekanan 1,2 kg/cm2 dengan suhu
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1210C selama 30 menit. Alat-alat diseksi yang dibutuhkan saat subkultur juga

disterilisasi menggunakan autoklaf  Tomy dengan waktu yang sama seperti

sterilisasi botol kultur.

3.5.2 Pembuatan Media

3.5.2.1 Respons Pengecambahan Biji Dendrobium Hibrida terhadap Dua Media
Dasar dan Ekstrak Tomat.

Pembuatan Media Dasar

Pada percobaan ini, media perlakuan terdiri dari media dasar Knudson C dan

Growmore (32::10:10) yang dikombinasikan dengan berbagai ekstrak tomat 0,

200 dan 400 g/l. Semua kombinasi media ditambahkan 15% air kelapa dan 20 g/l

sukrosa. pH media diatur pada 5,8. Media yang sudah diracik kemudian dimasak

dan dituangkan pada botol kultur ± 30 ml per botol. Media perlakuan kemudian

disterilisasi menggunakan autoklaf Tomy dengan suhu 1210C pada tekanan 1,2

kg/cm2 selama 7 menit.

Pembuatan Ekstrak Tomat

Buah tomat yang digunakan adalah buah tomat matang, pertama-tama buah tomat

dicuci menggunakan deterjen dibawah air mengalir.  Setelah itu buah tomat

direndam dalam larutan 5% sodium hipoklorit selam 5 menit kemudian dibilas

sebanyak 3 kali.  Ujung tangkai buah dibuang dan tomat dipotong untuk

dihaluskan menggunakan blender selama 10 detik.  Jus tomat kemudian disaring

menggunakan saringan teh, setelah itu difiltrasi menggunakan kapas steril.  Filtrat

tomat kemudian dicampurkan dalam media dasar.
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3.5.2.2 Respons Pertumbuhan Seedling Anggrek Dendrobium Hibrida  terhadap
Tiga Jenis Media Dasar dan Arang Aktif.

Perlakuan terdiri dari tiga jenis formulasi media dasar yaitu Growmore, Knudson

C dan ½MS yang dikombinasikan dengan arang aktif 0 g/l dan 2 g/l. Semua

media perlakuan ditambah dengan air kelapa dengan konsentrasi 5%, ektrak buah

tomat 200 g/l dan sukrosa 20 g/l.  Media diatur pH nya menjadi 5,8. Media yang

sudah diracik dan dimasak kemudian dituangkan ke dalam botol kultur yaitu

sebanyak ± 30 ml untuk setiap botol. Setelah itu media kultur disterilisasi

menggunakan autoklaf Tomy pada suhu 1210C dan tekanan 1,2 kg/cm2 selama 7

menit.

3.5.3 Sterilisasi Polong Anggrek

Polong anggrek yang matang dan siap untuk disemai dipetik dari tanaman

anggrek. Polong kemudian dicuci menggunakan deterjen dibawah air mengalir

hingga bersih. Setelah itu dilakukan sterilisasi polong anggrek di dalam laminar

air flow cabinet (LAFC) menggunakan larutan sodium hipoklorit dan tween 20.

Polong direndam kocok dalam larutan 40% larutan pemutih yang ditambahkan

Tween 20 sebanyak 2 tetes/100 ml selama 15 menit, setelah itu polong dibilas

menggunakan air steril sebanyak 3 kali. Polong yang sudah bersih kemudian

dicelup ke dalam alkohol 96% dan dibakar, pencelupan dan pembakaran polong

dilakukan tiga kali. Selanjutnya bagian ujung-ujung polong dipotong dan dibuang

kemudian polong dibelah dan biji disemai pada botol kultur. Setiap botol kultur

disemai biji anggrek dengan jumlah yang diusahakan sama (1/4 spatula).
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3.5.4 Subkultur

Kegiatan subkultur adalah kegiatan pemindahan kultur dari media yang lama ke

media yang baru (media perlakuan). Seedling anggrek Dendrobium hibrida yang

berasal dari botol kultur sebelumnya dipindahkan ke media perlakuan. Setiap

media perlakuan terdiri dari 4 seedling anggrek yang berukuran 0,8-1 cm.

Pemindahan dilakukan secara aseptik dalam laminar air flow cabinet (LAFC).

3.5.5 Pemeliharaan Kultur

Kultur anggrek dipelihara dalam ruang kultur dengan suhu 26 ± 20C dan intensitas

cahaya berkisar antara 1000-2000 lux selama 3 bulan untuk masing masing

percobaan.

3.5.6 Pengamatan

Pengamatan dilakukan untuk melihat respons pertumbuhan seedling anggrek

Dendrobium hibrida setelah 12 MST (minggu setelah tanam). Variabel

pengamatan meliputi :

1. Skoring banyaknya biji yang berkecambah

Banyaknya biji yang berkecambah pada setiap media perlakuan terlalu banyak

utuk dapat dihitung dengan mempertahankan kondisi yang aseptik, oleh

karena itu penilaian banyaknya biji yang berkecambah dilakukan dengan cara

skoring dengan rentang skor 1-4.  Skor 1 untuk biji yang berkecambah sedikit,

skor 2 untuk biji yang berkecambah agak banyak, skor 3 banyak dan skor 4

sangat banyak (Gambar 2)

.
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Gambar 2. Penampilan banyaknya biji yang berkecambah pada umur 12
minggu setelah semai untuk skor 1 biji yang berkecambah sedikit;
skor 2 biji berkecambah agak banyak; skor 3 biji berkecambah
banyak dan skor 4 biji bekecambah sangat banyak.

2. Jumlah daun seedling

Daun baru yang muncul dihitung per seedling

3. Jumlah akar seedling

Jumlah akar dihitung per seedling.

4. Panjang akar seedling

Masing-masing akar diukur dari pangkal hingga ujung akar dan dirata-rata

dalam satuan sentimeter (cm).

5. Tinggi seedling

Tunggi seedling diukur dari pangkal hingga ujung daun terpanjang.

6. Bobot segar

Bobot basah seedling ditimbang menggunakan timbangan analitik di dalam

laminar air flow cabinet.

7. Jumlah anakan baru

Jumlah anakan baru yang terbentuk dari eksplan dihitung.

Skor 1

Skor 4Skor 3

Skor 2



V.   KESIMPULAN

5.1   Kesimpulan

Dari percobaan yang telah dilakukan, didapat kesimpulan sebagai berikut;

Percobaan 1.

1. Media dasar Knudson C merupakan media terbaik untuk pengecambahan biji

anggrek Dendrobium hibrida dengan rata-rata skoring banyaknya biji yang

berkecambah 3,5 dibandingkan media Growmore (32:10:10) 2 g/l dengan rata-

rata skoring 1,7.

2. Penambahan ekstrak buah tomat dan peningkatan konsentrasinya tidak

berpengaruh terhadap perkecambahan biji anggrek Dendrobium hibrida.

3. Tidak terdapat interaksi antara media dasar dan penambahan berbagai

konsentrasi ekstrak buah tomat dalam pengaruhnya terhadap banyaknya biji

yang berkecambah.

Percobaan 2.

1. Media Growmore (32:10:10) 3 g/l dapat mensubstitusikan media dasar ½ MS

dan Knudson C sebagai media pemeliharaan seedling anggrek Dendrobium in

vitro dengan menghasilkan tinggi tanaman, jumlah akar dan bobot segar

tanaman yang lebih baik.
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2. Penambahan 2 g/l arang aktif ke dalam media pemeliharaan seedling dapat

meningkatkan pertumbuhan seedling berupa tinggi tanaman, jumlah akar,

panjang akar dan bobot segar seedling.

3. Interaksi antara media dasar yang digunakan dan penambahan arang aktif

hanya terjadi pada variabel tinggi tanaman dan jumlah akar saja.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, penulis menganjurkan untuk

dilakukan penelitian mengenai pengecambahan benih menggunakan media dasar

Growmore (32:10:10) dengan dosis yang divariasikan ditambahkan bahan organik

lainnya selain ekstrak buah tomat untuk mengecambahkan biji anggrek

Dendrobium.  Untuk pemeliharaan seedling sebaiknya dilakukan penelitian

tentang dosis arang aktif terbaik untuk pertumbuhan seedling.
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